BAB III

ANALISIS NEET DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT JEPANG

3.1. Menarik Diri dari Masyarakat (Tsunagari wo Ushinau)

NEET jenis ini memiliki kemampuan sosialisasi yang rendah. Kemampuan
sosialisasi yang rendah disini merujuk pada kenyataan bahwa ia tidak memiliki teman
dan bahkan hampir tidak pernah berbicara dengan orang lain karena sangat jarang
keluar dari kamarnya. Satoshi adalah seorang NEET yang menarik diri dari masyarakat
karena ia depresi ketika ia gagal dalam ujian masuk perguruan tinggi. Kini ia merasa
bahwa kondisinya normal dan baik-baik saja, walaupun orang tuanya menginginkan ia
bekerja dan menjalani hidup yang lebih baik. Ia menjelaskan bahwa ada fobia yang
dimilikinya terhadap orang lain. Fobia dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
dikategorikan sebagai kata benda yang berarti ketakutan yang sangat berlebihan
terhadap benda atau keadaan tertentu yang dapat menghambat kehidupan
penderitanya.54
Data 1:

LHRIEANVECESLEED D TR, RERBOKRMIE S o, KFEICHE

54 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, op.cit., hal. 319
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...Satoshi mulai menarik diri dari masyarakat karena ia tidak lulus dalam
ujian masuk perguruan tinggi. Setelah itu, ia sempat bekerja paruh waktu di
dapur sebuah restoran keluarga, namun ketika usianya sekitar 20-an ia mulai
berpikir, “Sepertinya setelah ini tidak akan ada pekerjaan lain untuk saya.”
Setelah itu ia tidak pernah menjejakkan kaki satu langkah pun keluar dari
rumahnya...

“...Menurut saya kondisi yang demikian itu ‘oke-oke saja,” tapi orang tua
saya sepertinya selalu ingin menyuruh saya untuk kuliah. Melanjutkan ke

sekolah keterampilan, atau mencoba untuk bekerja paruh waktu tetap

34

% Yuji Genda & Mie Maganuma, ——A : 71/ —X—T& &<, %#%¥& TE % <, (Japan: 2006), hal.

216

% Ibid., hal. 217
7 Ibid., hal. 218

Neet dan..., Yulyanti Hertesa, FIB Ul, 2007



35

dibilang tidak cukup baik oleh mereka. ‘Bagaimana dengan karirmu nanti?’
atau ‘Masa depanmu mau jadi seperti apa?” menjadi perdebatan antara saya
dan orang tua saya selama bertahun-tahun”...

...Satoshi menjelaskan kondisinya dengan kalimat “Pada dasarnya saya

memiliki fobia terhadap orang lain”...

Satoshi dibiayai sekolah dan kehidupannya hingga dewasa, sebagai on dari orang

tuanya. Sebagai balasannya, orang tua Satoshi mengharapkan balasan berupa

keberhasilan anaknya. Sekedar melanjutkan sekolah di sekolah keterampilan (senmon

gakkou) atau bekerja paruh waktu saja tidak cukup baik untuk orang tua Satoshi, karena

mereka menginginkan anak mereka menjadi seseorang yang sukses dan berhasil.

Sebagai penerima on berupa biaya kehidupan dan sekolah dari orang tuanya,

Satoshi memiliki kewajiban moral (giri) untuk membalas on yang diterimanya dari

orang tuanya. Giri disini merupakan keberhasilan Satoshi sebagai seorang anak untuk

membuat orang tuanya bangga, dengan bersekolah dengan baik dan sukses dalam

bekerja. Akan tetapi, pernyataan Satoshi dalam data 1 yang mengatakan bahwa

kondisinya saat ini “oke-oke saja” menunjukkan kecenderungan bahwa Satoshi tidak

mau melaksanakan giri kepada orang tuanya. Diceritakan pula dalam data 1 mengenai

perdebatan antara Satoshi dengan orang tuanya karena Satoshi ingin mempertahankan

keinginan pribadinya, yaitu tidak melanjutkan kuliah maupun bekerja, dan tidak ingin

bertindak sesuai dengan yang diharapkan oleh orang tuanya. Orang tuanya
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mengharapkan ia memikirkan masa depannya dan melanjutkan kuliah atau bekerja,

sebagai balas budi atas jerih payah yang telah mereka lalui demi membiayai Satoshi,

tetapi Satoshi tidak menuruti orang tuanya dan tidak membalas budi kepada orang

tuanya karena menurutnya kondisinya saat ini baik-baik saja.

Konsep giri menurut Ruth Benedict terdiri dari giri terhadap dunia dan giri

terhadap diri sendiri, dimana yang kedua merujuk kepada kewajiban untuk tetap

menjaga nama serta reputasi diri sendiri. Walaupun mungkin Satoshi merasa bahwa ia

melaksanakan giri kepada dirinya sendiri dengan melakukan apa yang ia inginkan,

namun di mata masyarakat ia dianggap bukan hanya tidak melaksanakan giri terhadap

dunia, tetapi tidak pula melaksanakan giri terhadap nama sendiri. Hal tersebut

dikarenakan ia memilih untuk menjadi pengangguran yang disebut NEET yang

dianggap tidak baik oleh masyarakat, yang berarti ia tidak menjaga nama baik dan

reputasinya sendiri.

Dengan tidak melaksanakan giri, maka Satoshi lebih memilih untuk menuruti

keinginan pribadinya (ninjo). Walaupun norma-norma sosial menekannya untuk bekerja

atau melanjutkan sekolah, Satoshi tetap pada pendirian dan keinginan pribadinya untuk

tidak sekolah ataupun bekerja, walaupun hal tersebut dinilai tidak baik oleh keluarga

maupun masyarakat.
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Satoshi dibiayai sekolah dan kehidupannya sebagai on dari orang tuanya, namun

ia tidak mau melaksanakan giri kepada orang tuanya. la juga tidak melaksanakan giri

dirinya sendiri. Selain itu, Satoshi lebih mendahulukan ninjo daripada giri.

3.2. Menghabiskan Waktu Bersama Teman (Setsuna wo Ikiru)

NEET jenis ini lebih suka menghabiskan waktu bersama teman-temannya dan
tidak melanjutkan pendidikan setelah ia keluar dari sekolah di tengah jalan. NEET jenis
ini memang pada dasarnya tidak memiliki hal khusus yang ingin dilakukannya sebagai
mata pencaharian. Walaupun ia bekerja (biasanya paruh waktu), hal itu dilakukan
supaya ia bisa mendapatkan uang untuk digunakannya bersenang-senang dengan
teman-temannya. Pada data 2 diceritakan mengenai seorang laki-laki berusia 17 tahun
yang berhenti sekolah pada waktu SMU karena ia tidak naik kelas, dan karena ia tidak
menyukai rutinitas yang mengharuskan ia bangun pagi. Setelah ia berhenti sekolah, ia
menjalani hari-harinya seolah-olah ia sedang dalam liburan sekolah.

Data 2:
( BREFELEDIE)VBFELIZNS, BELIESROHRZ2TROBE 12D

So

(MEESICHILES 2 IHE? ) EBH 1A S,
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...... BREEZINEL 21DV, ZRITKLEOICEEDZDREAS TV,

...... BEFEBERN 2T E . BEELTHEBVARLBLST, HFST

BFIBESDSHEEAVEBHL TRELE LY >T . 2AREERL T,

(FECEBENEVN? )TABA, BICEbNE>TE2EWT, LD

A25FL T, RMICKREOSLT, *

(Alasan berhenti SMU) Karena tidak naik kelas. Karena saya telah
memutuskan untuk berhenti sekolah apabila saya tidak naik kelas.

(Kenapa menjadi seperti liburan?) Karena melelahkan.

...Bangun pagi itu agak melelahkan. Bangun tidur untuk pergi ke sekolah
itu menyebalkan.

...Di kelas suasananya menyenangkan, tapi bukan pelajarannya yang
menyenangkan, melainkan menyenangkan karena saya selalu seenaknya
sendiri bermain-main di kelas. Saya berpindah-pindah tempat duduk,
mengobrol dengan teman-teman, dan sama sekali tidak mendengarkan
pelajaran.

(Apakah tidak diperingatkan oleh guru?)

Yah, sebenarnya walaupun diperingatkan, saya akan melawan. Dan apabila
gurunya tetap memaksa, saya akan semakin memberontak dan malah

membuat keributan di dalam kelas.

Laki-laki yang tidak disebutkan namanya dalam data 2 (selanjutnya dinyatakan

sebagai X) menerima on dari sang guru yang berusaha membagi ilmunya kepada

anak-anak didiknya di sekolah walaupun anak didiknya — dalam hal ini si X yang

menjadi contoh kasus — tidak mendengarkan pelajarannya dan lebih senang

*% Reiko Kosugi, op.cit., hal. 25
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bermain-main di dalam kelas.

Pada data 2, si X bercerita bahwa “...Di kelas suasananya menyenangkan, tapi

bukan pelajarannya yang menyenangkan, melainkan menyenangkan karena saya selalu

seenaknya sendiri bermain-main di kelas. Saya berpindah-pindah tempat duduk,

mengobrol dengan teman-teman, dan sama sekali tidak mendengarkan pelajaran...”

Dapat disimpulkan bahwa ketika gurunya menerangkan pelajaran, si X tidak

mendengarkan, bahkan membuat siswa lain di dalam kelas ikut tidak mendengarkan

dengan mengajak mereka bermain-main di dalam kelas. Si X tidak mengacuhkan

keberadaan gurunya dan memilih untuk berbuat seenaknya di dalam kelas, yang berarti

si X memilih kesenangan dan keinginannya sendiri pada saat itu daripada menghargai

dan membalas budi terhadap jerih payah sang guru yang sedang melakukan

pekerjaannya, walaupun sang guru melakukan pekerjaannya itu dengan tujuan untuk

membagi ilmu yang ia miliki agar anak-anak didiknya memiliki masa depan yang baik.

Pada akhir data 2 juga ditunjukkan pembangkangan yang dilakukan oleh si X

terhadap gurunya, karena tidak mau mendengarkan bahkan melawan ketika ditegur.

Maka terlihat kondisi dimana si X cenderung tidak melaksanakan giri terhadap gurunya

di sekolah. Ia dapat pula dianggap tidak melaksanakan giri kepada dirinya sendiri,

karena ia memilih untuk melakukan apa yang ia inginkan seenaknya, walaupun hal
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tersebut pada akhirnya berakibat tidak baik bagi dirinya. Si X lebih memilih untuk

mendahulukan ninjo daripada giri, walaupun akibatnya tidak menguntungkan bagi

dirinya sendiri.

Pewawancara yang bertanya di awal data 2 mengenai kehidupan si X yang

menganggur tapi seolah-olah sedang dalam liburan sekolah menyiratkan kehidupan si X

yang setiap hari pergi untuk bermain dengan teman-temannya, seolah-olah kondisinya

saat ini bukan sebagai pengangguran, melainkan sedang dalam liburan sekolah. Oleh

karena itu, berbeda dengan Satoshi dalam data 1 yang tidak memiliki teman, si X

memiliki sekelompok teman bermain. Dalam kelompok ini tercermin bahwa

kyoudoutaino ittaisei, atau semangat bersatu dalam kerja sama dalam kelompok yang

bertujuan untuk mempertahankan kesejahteraan kelompok demi mencapai kemajuan

kelompok, tidak ada di dalamnya. Dalam kelompok tersebut, pada umumnya para

anggotanya berada dalam kondisi yang sama. Kalaupun diantara mereka ada anggota

kelompok yang bekerja, terlihat bahwa mereka tidak berusaha saling membantu anggota

kelompok yang lain untuk menjalani kehidupan yang lebih baik. Mereka membiarkan,

atau bertahan dalam kondisi dimana anggota kelompoknya tidak bekerja, dan tidak

melakukan hal yang seharusnya atau sebaiknya mereka lakukan.

Si X menerima on dari gurunya, namun tidak melaksanakan giri kepada gurunya.
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Ia tidak pula melaksanakan giri kepada dirinya sendiri. Si X juga lebih mendahulukan

ninjo daripada giri yang ditunjukkan melalui perilakunya di dalam kelas, dimana ia

lebih mementingkan kesenangannya sendiri daripada membalas budi kepada gurunya

dengan bersikap baik di sekolah. Selain itu, si X tidak memiliki kyoudoutaino ittaisei di

dalam kelompok bermainnya, dimana tidak ada sebuah kerja sama dalam kelompok

yang dapat membantu anggota lain dalam kelompok tersebut agar dapat berkembang ke

arah yang lebih baik.

3.3. Stagnan (Tachisukumu)

Jenis ini merupakan orang-orang yang disebut NEET yang kehidupannya tidak

mengalami kemajuan karena ia tidak dapat menentukan pekerjaan dan jalur karir yang

cocok bagi dirinya. Pada awalnya mereka berusaha mengejar cita-cita mereka, namun

akhirnya terjebak dalam situasi yang tidak menguntungkan bagi dirinya. NEET yang

dijelaskan dalam data 3 berikut ini adalah seorang laki-laki berusia 20 tahun yang keluar

dari SMU di tengah jalan. Ia bercita-cita untuk menjadi membentuk sebuah band,

namun karena ia tinggal di desa ia merasa bahwa kesempatan untuk mewujudkan

cita-citanya sangat sempit sehingga ia memutuskan untuk berhenti bersekolah dan

pindah ke Tokyo dengan harapan menemukan jalan yang lebih baik untuk mencapai
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cita-citanya.

Data 3:
NV REBCALETE, BEBATEVATTR, AFEESHBVEDL N
VREEK VG E, BOBWLEVSREE DT, ... aBR—%FT,
—OALLR®H T, REOESICERLTET,
...... ( THBBEVEDLRBITTR?2)ETDEZTRFRYI-VASITISH
BEVSBVWIH 2T, FIAEERICIT2 TS, REEDBEREHEY)
KL BA2LDT, X 2R -V EZRPNBGFAICT2REESH ., #

BEVWALYBWABEVSBVWAH2>THTELATT, ”

Saya hendak membentuk sebuah band, tapi karena di desa jadinya sulit
karena orang yang sedikit. Karena saya tidak bisa membentuk band
walaupun saya sangat ingin, ...tahun pertama di SMU pada bulan Oktober
saya berhenti sekolah, dan pergi ke Tokyo.

...(Itu keputusan yang sudah mantap ya?) Pada waktu itu saya pergi karena
saya ingin melakukannya. Misalnya pada waktu bersekolah pun hubungan
saya dengan para guru tidak terlalu baik, sehingga saya pikir bukankah lebih
baik saya pergi ke tempat dimana saya bisa melakukan apa yang saya
inginkan. Saya datang ke Tokyo dengan harapan tidak akan ada penyesalan.

Laki-laki dalam data 3 (selanjutnya dinyatakan sebagai Y) menerima on dari
gurunya, namun digambarkan mengenai hubungan antara si Y dengan gurunya di

sekolah yang diceritakan tidak baik. Si Y tidak melaksanakan giri kepada gurunya. Si

% Ibid., hal. 26-27
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Y ingin membentuk sebuah band dan demi mengejar mimpinya tersebut ia memutuskan

untuk meninggalkan sekolahnya dan pergi ke Tokyo. Ia cenderung menunjukkan sikap

tidak melaksanakan giri kepada gurunya. Kepada dirinya sendiri, si Y cenderung

menunjukkan sikap bahwa ia melaksanakan giri karena ia berusaha mengejar

cita-citanya untuk membentuk sebuah band, namun pada akhirnya di mata masyarakat

ia dianggap tidak melaksanakan giri kepada dirinya sendiri karena ia berakhir menjadi

seorang NEET.

(3

Pada data 3 si Y mengatakan, “...saya pikir bukankah lebih baik saya pergi ke
tempat dimana saya bisa melakukan apa yang saya inginkan...” Hal ini menunjukkan
bahwa si Y merupakan contoh mengenai seseorang yang mengabaikan giri dan lebih
memilih keinginan dirinya (ninjo). la memilih untuk menuruti keinginannya demi
mencapai cita-citanya, dan mengabaikan kewajiban-kewajiban yang ia seharusnya
jalani.

Melalui data 3, dapat disimpulkan bahwa si Y menerima on gurunya, namun tidak

melaksanakan giri terhadap gurunya. la dianggap tidak melaksanakan giri kepada

dirinya sendiri. Si Y lebih mengutamakan ninjo daripada giri.

3.4. Kehilangan Kepercayaan Diri (Jishin wo Ushinau)
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Jenis ini merupakan NEET yang pernah bekerja, tetapi kehilangan kepercayaan

diri akan kemampuan mereka sendiri karena trauma yang mereka miliki akibat masalah

yang mereka hadapi pada masa mereka bekerja. Suzuki bercerita bahwa ia memiliki

untuk bekerja di toko alat-alat olahraga. Namun setelah gagal dalam beberapa

wawancara, ia memutuskan untuk lebih dulu bekerja paruh waktu di toko alat-alat

olahraga. Akan tetapi ternyata pekerjaannya tidak berjalan sesuai dengan yang ia

harapkan.

Data 4:

LBAREARBARERR, BEFZERL TV, WThBEIOEZFSLV

EVSBZEF > TV LER, FERABLERFLE>L2CEAS, WOLAR

R—YBARECHDEVEBRS &S LRI EWS,

A, RBEBEFEUECELA S,

FTR]ANEVDT, ECELEEDZROHTVBRLU R BZEVTT A, TAR—Y

AFE, EVSHEETREDA>TESATE. L¥dH, @HATEXRIHL

EhhdE, BALEZEASNEV, EASBEN LT, WOLEETK

BLTVWERLE, .60

CBMREARAR—YARIETTINA N ZREUDE, TPILNARZELT

60 Reiko Kosugi, op.cit., hal. 236
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KVWIHREHBTEZA B >TVSHEANH > T,

LAL, SESREWABSL 2 L,

THEIEBMLEANDE TN BBIUPBVTIL . HNZER SN TEDOERRS

RKRUEXIT, BEETADSIL-LEBELKBL, HEOAILKEKSNhD L,

THICHIERAR—YABLRER S TLEATIITE . BFETANSEBE

NTE, BOAPOTERLBROCEBSTFASNBFE, ThNES

PAEBZEZASNBEN 2IZATI &R,

TFIANARZEUOT—FHD ANBELE. "HARYRFTEFELV THEL

ALRBVD, EHBHEICEDNEZ, .0

...Pada masa kuliah, Suzuki mengambil jurusan manajemen. Laki-laki yang
bercita-cita memiliki toko sendiri ini sempat menjadi bintang atletik di
sekolahnya pada waktu SMP. Karena alasan itu ia ingin bekerja di toko
alat-alat olahraga.

Akan tetapi, ternyata aktivitas pencarian kerja lebih sulit dari yang ia
bayangkan.

“Karena bisnis sedang turun, perusahaan manapun mencari pekerja yang
terbaik. Pada saat wawancara, walaupun si pewawancara tidak masalah
dengan hobi olahraga saya, apabila ia bertanya apa yang dapat saya lakukan,
saya tidak bisa memberikan jawaban apapun. Karena itu saya kehilangan
kepercayaan diri, dan selalu gagal pada saat wawancara.”...

Suzuki lalu mulai bekerja paruh waktu di toko alat-alat olahraga. “Saya

berpikir, kalau saya sudah ada pengalaman bekerja paruh waktu, akan lebih

61 Ibid., hal. 238

Neet dan..., Yulyanti Hertesa, FIB Ul, 2007

45



mudah untuk menjadi karyawan tetap. Dengan menimba pengalaman lebih
dahulu, saya berharap jalan yang harus saya lalui untuk mendapat pekerjaan
akan lebih lancar.”

Akan tetapi, kenyataannya tidak berjalan lancar.

“Di setiap barang yang dijual di toko terdapat gantungan yang berfungsi
sebagai alarm anti-pencuri. Suatu hari saya lupa melepaskannya dan
membiarkan alarm itu terbawa oleh salah satu tamu. Saya menerima keluhan
dari tamu tersebut, dan dimarahi pula oleh atasan saya. Selain itu, toko
tempat saya bekerja menjual berbagai macam peralatan olah raga, tetapi
apabila saya ditanya oleh tamu, saya tidak bisa menjawab kalau yang
ditanyakan tidak berhubungan dengan peralatan olahraga atletik.”

Ketika Suzuki telah bekerja paruh waktu di toko tersebut selama satu tahun
beberapa bulan, ia ditegur oleh atasannya, “Sepertinya kamu tidak terlalu

cocok di bidang penjualan ya?”’

46

Suzuki menerima on dari atasannya yang telah mengajarinya bekerja di toko

menempatkan dirinya dalam kondisi trauma.

tersebut sejak ia mulai bekerja. Dengan on yang telah diterimanya, dia diharapkan

mampu melaksanakan giri dengan bekerja sebaik-baiknya, memajukan penjualan toko

dimana ia bekerja, serta menjaga nama baik toko tersebut.Akan tetapi Suzuki pada

akhirnya dianggap tidak melaksanakan giri dan kondisi tersebut ditambah dengan

kegagalan demi kegagalan yang dialaminya dalam wawancara pekerjaan, akhirnya

Suzuki berusaha melaksanakan giri kepada dirinya sendiri. Hal ini ditunjukkan
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melalui keinginan Suzuki untuk bekerja. Akan tetapi trauma yang dimilikinya akibat

berkali-kali gagal dalam wawancara pekerjaan membuatnya tidak atau belum mampu

melaksanakan giri kepada dirinya sendiri. Pada data 3 juga ditunjukkan bahwa Suzuki
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mengalami pertentangan antara melaksanakan giri dan mengikuti ninjo. la sebenarnya

ingin mewujudkan cita-citanya bekerja di toko alat olahraga, namun

pengalaman-pengalaman gagal yang dilaluinya membuatnya memiliki trauma terhadap

dunia kerja.

Dalam data 4 secara tidak langsung digambarkan sebuah kelompok, yaitu

kelompok yang terdiri dari orang-orang yang bekerja di toko alat olahraga dimana

Suzuki bekerja. Dalam kelompok ini dapat dilihat bahwa Suzuki cenderung tidak

mampu mewujudkan kyoudoutaino ittaisei. la seringkali melakukan kesalahan dalam

pekerjaannya, hingga pelanggannya mengeluh. la tidak mampu bekerja sama dengan

teman-teman kerjanya untuk dapat bekerja dengan lebih baik. Selain itu, pengetahuan

Satoshi yang sangat terbatas mengenai produk-produk di tokonya mengakibatkan nama

toko tersebut menjadi kurang baik karena tenaga kerja yang terlihat kurang profesional.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Suzuki tidak mampu bersatu dalam kerja

sama dengan atasan dan teman-teman kerjanya untuk dapat bekerja lebih baik untuk

memajukan penjualan serta menjaga nama baik toko tempat ia bekerja.

Suzuki menerima on dari atasannya, namun ia tidak melaksanakan giri. la

melakukan banyak kesalahan dalam pekerjaannya, dan bahkan merusak nama baik toko

dimana ia bekerja. Ia juga cenderung tidak melaksanakan giri kepada dirinya sendiri
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karena ia tidak dapat keluar dari kondisi trauma yang dialaminya, sehingga ia tidak

bekerja dan menjadi NEET. Di dalam dirinya terjadi pertentangan antara kewajiban

untuk melaksanakan giri dengan menuruti ninjo. Suzuki yang sempat bekerja paruh

waktu tidak memiliki kyoudoutaino ittaisei di dalam kelompok kerjanya.

Melalui keseluruhan analisa terhadap keempat jenis NEET di dalam bab ini, dapat

ditarik kesimpulan bahwa NEET yang menarik diri dari masyarakat menerima on dari

orang tuanya, namun tidak mau melaksanakan giri terhadap orang tuanya karena ia

merasa kondisinya baik-baik saja. NEET jenis ini memiliki fobia terhadap orang lain

yang mengakibatkan dirinya tidak mau berhubungan dengan orang luar selain

keluarganya. NEET ini juga dianggap tidak melaksanakan giri kepada dirinya sendiri.

Ia mendahulukan keinginan pribadinya tanpa mempedulikan norma-norma dan

nilai-nilai yang ada dalam masyarakat, dan tidak peduli juga dengan pandangan

masyarakat terhadap dirinya, yang berarti ia lebih mendahulukan ninjo daripada giri.

NEET jenis kedua, yaitu NEET yang menghabiskan waktu bersama teman,

menerima on dari gurunya, namun tidak melaksanakan giri kepada gurunya tersebut. Ia

juga dianggap tidak melaksanakan giri kepada dirinya sendiri. NEET jenis ini juga lebih

mementingkan ninjo daripada giri. NEET jenis ini tidak bekerja, namun melalui harinya

seolah-olah ia sedang dalam liburan sekolah. Ia menghabiskan waktunya bermain
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bersama teman-temannya, namun di dalam kelompok bermainnya ini tidak terdapat

nilai kyoudoutaino ittaisei.

NEET jenis stagnan menerima on dari gurunya, namun dengan meninggalkan

sekolah, ia tidak melaksanakan giri terhadap gurunya. la berusaha melaksanakan giri

kepada dirinya sendiri dengan berusaha mengejar cita-citanya, namun pada akhirnya ia

dianggap tidak melaksanakan giri kepada dirinya karena menjadi pengangguran. la

mengabaikan kewajibannya untuk melaksanakan giri kepada gurunya, dan lebih

memilih untuk mengikuti ninjo-nya dengan harapan mencapai cita-citanya.

NEET yang kehilangan kepercayaan diri menerima on dari atasannya pada waktu

ia bekerja, namun ia tidak mampu melaksanakan giri kepada atasannya karena trauma

yang dimilikinya akibat masalah dalam tempat kerja. Ia juga cenderung tidak mampu

melaksanakan giri kepada dirinya sendiri. la mengalami pertentangan antara

melaksanakan giri dan mengikuti ninjo. Pada waktu bekerja, ia berada dalam sebuah

kelompok kerja namun di dalam kelompok tersebut ia tidak mampu menerapkan

kyoudoutaino ittaisei untuk menjaga nama baik kelompok kerjanya.

Sebagai penutup dari analisa terhadap keempat jenis NEET yang dibahas, dapat

diuraikan kesimpulan secara singkat bahwa NEET menerima on dari orang-orang yang

membantunya selama hidupnya, seperti orang tua, guru, atau atasannya berupa biaya
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sekolah dan kehidupan, pendidikan, atau bantuan dalam pekerjaan. Akan tetapi mereka

tidak melaksanakn giri terhadap orang-orang yang telah memberi on kepada mereka.

Giri yang diharapkan dari mereka, seperti keberhasilan mereka dalam hidup, ketekunan

dalam belajar ataupun bekerja tidak dijalankan oleh NEET. Mereka lebih

mendahulukan ninjo mereka, dengan tidak bekerja, bersikap semaunya di sekolah tanpa

menghargai guru mereka, mengabaikan sekolah demi mengejar cita-cita yang akhirnya

tidak tercapai, atau tidak bekerja dengan baik. Kemudian pada NEET yang mengalami

kehidupan berkelompok, dapat disimpulkan bahwa mereka tidak memiliki nilai

kyoudoutaino ittaisei dalam kelompok mereka. Di dalam kelompoknya, mereka tidak

saling mendukung ataupun saling mendorong satu sama lain agar masing-masing

anggota kelompoknya dapat berhasil.
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